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Abstrak

Kompetensi adalah keterampilan, kemampuan dan keterampilan yang didefinisikan sebagai tindakan tanggung jawab cerdas dan penuh seseorang sebagai syarat untuk dapat melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu . Selain motivasi kompetensi juga diperlukan stimulus atau dorongan karyawan untuk bekerja terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan motivasi terhadap kinerja dosen parsial dan simultan. Obyek penelitian adalah dosen di Politeknik Sriwijaya Palembang. Metode analisis data adalah pendekatan statistik untuk analisis regresi dan korelasi bivariat untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan motivasi kinerja fakultas, dihitung dengan program Statistical Package for Social Science (SPSS 19) . Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi (X1) dan motivasi (X2) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dosen (Y).

Kata Kunci: kompetensi, motivasi, kinerja dosen

Abstract

Competencies are the skills, abilities and skills which is defined as the act of intelligent and full responsibility one has as a requirement to be able to perform the tasks in accordance with a particular occupation. Besides competence motivation is also needed stimulus or encouragement of employees to work best. This study aimed to determine the effect of competence and motivation on the performance of partial and simultaneous lecturer. Object of study is a lecturer in Polytechnic Sriwijaya Palembang. The method of data analysis is a statistical approach to regression analysis and bivariate correlations to determine the effect of the competence and motivation of faculty performance, calculated by the program Statistical Package for Social Science (SPSS 19). From the data analysis it can be concluded that competence variables (X1) and motivation (X2) has no significant influence on faculty performance (Y).
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PENDAHULUAN
Kunci utama untuk meningkatkan mutu pendidikan tinggi adalah lembaga/pimpinan harus meningkatkan mutu dosen, yang akan berakibat dalam meningkatkan kepuasan kerja dan selanjutnya muncul komitmen pada organisasi/ lembaga. Persaingan yang keras saat ini dibutuhkan komitmen manajemen yang dapat memberikan kepuasan kepada karyawan yang akhirnya berdampak kepada kinerja. Peningkatan kualitas dosen dimulai dari sistem perekrutan yang tepat, peningkatan kemampuan dosen, sistem penilaian terhadap kemampuan dan kinerja dosen, serta peningkatan karirnya. 
Secara rasio ketersediaan dosen, jumlah kelas dan jumlah mahasiswa di Polsri menurut Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) saat ini telah mencapai angka perbandingan yang cukup ideal, yaitu 363 dosen berbanding dengan 4219 mahasiswa atau 1 dosen berbanding dengan 12 mahasiswa. Dengan berjalannya waktu dan berdasarkan laporan dari Pusat Penjaminan Mutu Internal (PPMI) Polsri tahun 2011 masih ditemui adanya dosen dengan kompetensi kurang (tidak memiliki kompetensi di bidangnya), dan tentu saja hal ini dapat menjadi ancaman bagi Polsri ke depannya. Sementara itu ada pula dosen dengan kompetensi cukup (masih terdapat beberapa kekurangan pada kemampuan dosen) dan dosen dengan kompetensi baik (ditunjukkan dengan tidak adanya keluhan mahasiswa terhadap kemampuan dosennya). Pada saat ini jumlah dosen Polsri yang mendapatkan sertifikasi dosen sampai tahun 2012 sebanyak 37%.  Berikut data tentang Dosen PNS, Kompetensi dan Sertifikasi Dosen di Polsri tahun 2011.

 
	Tabel : 1. Daftar Dosen PNS, Kompetensi Dan Sertifikasi Dosen 

	Politeknik Negeri Sriwijaya Tahun 2011

	NO
	JURUSAN
	JUMLAH DOSEN
	PENDIDIKAN
	KOMPETENSI
	SDH / BLM SERTIFIKASI

	
	
	
	S1
	S2
	S3
	
	SDH
	BLM

	1
	T.SIPIL
	43
	19
	24
	0
	Baik
	18
	25

	2
	T.MESIN
	41
	9
	32
	0
	Baik
	17
	24

	3
	T.ELEKTRO:
	
	
	
	
	 
	


21
	


52

	
	PS.T.LISTRIK
	24
	12
	12
	0
	Kurang
	
	

	
	PS.T.ELTRKA
	25
	17
	8
	0
	Kurang
	
	

	
	PS.T.TELKOM
	24
	12
	11
	1
	Kurang
	
	

	4
	T.KIMIA
	41
	5
	36
	0
	Baik
	26
	15

	5
	T.KOMPUTER
	17
	11
	6
	0
	Kurang
	2
	15

	6
	AKUNTANSI
	39
	12
	27
	0
	Cukup
	14
	25

	7
	ADM. NIAGA
	42
	8
	33
	1
	Baik
	21
	21

	8
	MGT. INFORM
	22
	10
	12
	0
	Kurang
	3
	19

	9
	B. INGGRIS PW
	26
	9
	17
	0
	Cukup
	9
	17

	10
	UP. MPK
	19
	10
	9
	0
	Baik
	5
	14

	JUMLAH
	363
	134
	227
	2
	 
	136
37%
	 227



Sumber : Bag. Kepegawaian dan PPMI Polsri.
Keterangan :   Baik     =  Tidak ada keluhan (komplain) dari mahasiswa, Cukup  =   Terdapat beberapa kekurangan pada kemampuan dosen, Kurang =   Tidak memiliki kompetensi di bidangnya

Nilai kinerja dosen Polsri saat ini yang masuk kategori baik (NKD ≥ 3) sebanyak 62,29%, sehingga para dosen masih dituntut untuk meningkatkan kinerjanya dengan sungguh-sungguh agar tercipta pro-fesionalisme kerja yang maksimal. Dosen Polsri juga perlu meningkatkan motivasi di dalam bekerja, hal ini sangat penting berkaitan dengan nilai akreditasi yang belum maksimal untuk setiap jurusan menurut Badan Akreditasi Nasional  Perguruan Tinggi (BAN-PT), seperti terlihat pada tabel berikut:


Tabel 2. Daftar Nil. Akreditasi dan Nil. Kerja Dosen Politeknik Negeri Sriwijaya Tahun 2011
	NO.
	JURUSAN
	NIL. AKREDITASI
	NKD  RATA-RATA
	Jumlah Dosen Dengan NKD≥3

	1.
	T. Sipil
	Baik
	3,10
	16

	2.
	T. Mesin
	Baik
	3,14
	30

	3.
	T. Elektro
Ps.T. Listrik
Ps.T. Eltrka
Ps.T. Telkom
	
Baik
Baik
Baik
	
3,15
3,19
3,38
	
15
17
21

	4.
	T. Kimia
	Baik
	3,23
	28

	5.
	T. Komputer
	Baik
	3,20
	7

	6.
	Akuntansi
	Baik
	3,23
	26

	7.
	Adm. Niaga
	Baik
	3,25
	31

	8.
	Mgt. Inform
	Baik
	3,18
	17

	9.
	B. Inggris
	Baik
	3,07
	14

	10.
	UP. MPK
	_
	3,24
	15

	 JUMLAH
	237 (62,29%)


Sumber: Data PPMI Polsri

Berdasarkan latar belakang diatas dengan berbagai kebijakan yang telah dikeluarkan untuk meningkatkan mutu perguruan tinggi, khususnya yang berkaitan dengan kompetensi dan motivasi dosen dalam melaksanakan tugasnya selaku tenaga pengajar atau dosen, apalagi dengan  ditunjang oleh adanya sertifikasi dosen, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul ” Pengaruh Kompetensi dan Motivasi terhadap Kinerja Dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya”. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh kompetensi  ter-hadap kinerja dosen di     Politeknik Negeri Sriwijaya secara parsial.
2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya secara parsial.
3. Bagaimana pengaruh  kompetensi dan motivasi terhadap kinerja dosen di      Politeknik Negeri Sriwijaya secara simultan.
 
TINJAUAN PUSTAKA
Teori Kompetensi 
Menurut Rivai (2009:301), kompetensi didefenisikan sebagai “karakteristik dasar individu yang berhubungan dengan unjuk kerja (kinerja) yang efektif atau kompetensi terbaik (superior) yang beragam dan berbeda dengan pengunjuk kerja lain yang tingkat kompetensinya rata-rata”.
Menurut Semiawan dalam Usman (2009:482) bahwa “kompetensi adalah kemampuan (ability), ketrampilan (skill), dan sikap (attitude) yang benar dan tuntas untuk menjalankan perannya secara lebih efisien”.
Menurut Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 045/U/2002, kompetensi diartikan “sebagai perangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu”.
Spencer and Spencer (2007:9) mengemukakan bahwa “kompetensi individu merupakan karakter sikap dan perilaku, atau kemampuan individual yang relatif bersifat stabil ketika menghadapi suatu situasi di tempat kerja yang terbentuk dari sinergi antara watak, konsep diri, motivasi internal, serta kapasitas pengetahuan kontekstual”. Menurut Rivai (2009:306), ada lima karakteristik utama dari kompetensi yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja individu karyawan, yaitu:
1. Motif (motives)
2. Watak (traits) 
3. Konsep diri (self concept)
4. Pengetahuan (knowledge) 
5. Keterampilan (skill)
Kompetensi Dosen 
Komponen-komponen kompetensi yang harus dimiliki oleh dosen, menurut Spencer (2008:115) dapat diperinci sebagai berikut ini : 
1. Performance component 
2. Teaching subject component 
3. Teaching process component 
4. The personal adjustment component, 
5. The teaching professional component
6. Attitude component
Teori Motivasi
Menurut Luthans (2006:270), “motivasi adalah proses yang dimulai dengan defisiensi fisiologis atau psikologis yang menggerakkan perilaku atau dorongan yang ditujukan untuk tujuan atau insentif dan untuk memahami proses motivasi bergantung pada pengertian dan hubungan antara kebutuhan, dorongan dan insentif”. 
Motivasi merupakan rangsangan atau dorongan terhadap karyawan untuk bekerja sebaik-baiknya. Rangsangan atau dorongan tersebut bersifat intern dan ekstern serta harus dapat dirasakan manfaatnya yaitu dapat mengubah sikap karyawan dalam pelaksanaan tugasnya sehingga dapat dicapai hasil yang maksimal. Dorongan yang bersifat intern merupakan dorongan yang timbul dari dalam hati nurani masing-masing individu tanpa dipengaruhi faktor-faktor dari pihak luar. Oleh karena itu dasar pertama menumbuhkan motivasi agar dapat berhasil dan terus berkembang, tidak hanya memuaskan kebutuhan dalam hal materi saja, namun tidak kalah pentingnya adalah memenuhi kebutuhan non materi yaitu kebutuhan rohani. Dorongan yang bersifat ekstern timbul dari rangsangan luar individu, misalnya dari kondisi lingkungan kerja atau dari pemberian fasilitas yang diberikan kepada karyawannya. 
Pengertian Motivasi Berprestasi 
Menurut Luthans (2006:274), prestasi dapat didefenisikan sebagai tingkat dimana orang berharap menyelesaikan sasaran yang menantang, berhasil dalam persaingan, dan menunjukkan keinginan untuk umpan balik yang jelas berkaitan dengan kinerja.
Menurut Usman (2009:683) dinyatakan motivasi berprestasi adalah dorongan dari dalam diri untuk mengatasi segala tantangan dan hambatan dalam upaya mencapai tujuan. 
Pengukuran Motivasi Berprestasi
Motivasi tidak dapat dilihat dan diukur langsung secara kuantitatif, karena sifatnya intangible. Namun demikian ada indikasi-indikasi yang menjelaskan bahwa seseorang itu memiliki motivasi tinggi. Untuk mengukur tingkat motivasi, indikator-indikator tersebut dikuantitatifkan menurut skala Likert, dimana suatu alat ukur harus valid dan reliable agar hasil pengukuran tidak keliru dan bias. 
Teori Kinerja 
Istilah kinerja merupakan terjemahan dari performance yang diartikan sebagai penampilan unjuk kerja atau prestasi. Dalam kamus Illustrated Oxford Dictionary, istilah ini  menunjukkan ”the execution or fulfilment of a duty” (pelaksanaan atau pencapaian dari suatu tugas). Sejalan dengan perkembangan modernisasi sistem manajemen, maka kinerja tidak semata dinilai dari sisi personal (individu)  atau pegawai saja, tetapi kinerja secara umum dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil dimana kinerja juga harus dapat menggambarkan hasil.
Menurut Wirawan (2009:5), kinerja adalah keluaran yang dihasilkan fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. 
Menurut Moeheriono (2012:69), kinerja menggambarkan sampai seberapa jauh seseorang telah melaksanakan tugas-tugasnya sehingga dapat memberikan hasil yang ditetapkan oleh kelompok atau institusi. 
Pengukuran Kinerja Dosen
Untuk mengetahui tinggi rendahnya kinerja dosen dalam melakukan pekerjaannya maka diperlukan adanya system penilaian terhadap kinerja dosen. Penilaian kinerja adalah suatu cara yang digunakan untuk mengukur pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. 
Menurut Rivai (2009:563), aspek-aspek yang dinilai pada penilaian kinerja dapat dikelompokkan menjadi :
1. Kemampuan teknis
2. Kemampuan konseptual
3. Kemampuan hubungan interpersonal
Indikator Kinerja 
Menurut Moeheriono (2012:34), dalam menentukan indikator kinerja terkadang bisa berbeda-beda, tergantung jenis organisasi-nya, dan untuk mewujudkan suatu indikator yang baik dan ideal dapat dilakukan melalui brainstorming, dimana pimpinan dan beberapa wakil karyawan mendiskusikan indikator kinerja mana yang lebih tepat dan cocok, serta sesuai dengan visi misi perusahaan. Setidaknya ada tujuh belas persyaratan untuk indikator yang baik dan ideal, yaitu: Spesifik dan jelas, measurable, attributable, fleksible dan sensitif, efektif, efisien, consistency, comparability, clarity, controllability, contingency, comprehensive-ness, boundedness, relevance, feasibility, timely, efektif data dan informasi. Biasanya dalam praktik, penentuan jumlah indikator tidak selalu pasti berapa jumlahnya dan bila jumlah indikator terlampau banyak, maka justru akan membingungkan dan menyulitkan penilainya sendiri serta menjadi bias. 
Hubungan Kompetensi terhadap Kinerja
Menurut Spencer, Lyle M.Jr and Signe M. Spencer (2006:356), menyatakan bahwa kinerja mempunyai hubungan kausal dengan kompetensi. Kompetensi sering digunakan sebagai kriteria utama untuk menentukan kerja karyawan seperti profesional, manajerial atau senior manajer. Organisasi akan mempromosikan anggotanya yang memenuhi kriteria kompetensi yang dibutuhkan dan dipersyaratkan untuk jenjang yang lebih tinggi, karena kompetensi merupakan suatu kecakapan dan kemampuan individu dalam mengembangkan dan menggunakan potensi-potensi dirinya dalam merespon perubahan-perubahan yang terjadi pada lingkungan organisasi atau tuntutan pekerjaan yang menggambarkan satu kinerja.
Menurut Wirawan (2009:9), kinerja merupakan fungsi dari kompetensi, sikap, dan tindakan dimana  kompetensi melukiskan karakteristik pengetahuan, ketrampilan, perilaku dan pengalaman untuk melakukan suatu pekerjaan
Hubungan Motivasi terhadap Kinerja 
Dalam konteks pekerjaan, motivasi merupakan  salah satu faktor penting dalam mendorong seorang karyawan untuk bekerja optimal. Motivasi adalah kesediaan individu untuk mengeluarkan upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. Seseorang yang sangat termotivasi, yaitu orang yang melaksanakan upaya substansial guna menunjang tujuan-tujuan kesatuan kerjanya dan organisasi dimana ia bekerja.
Menurut Robbins (2009:97), pen-jelasan yang paling komprehensif mengenai motivasi adalah teori ekspektasi, yang menyatakan bahwa kekuatan dari kecenderungan untuk bertindak dengan cara tertentu tergantung pada kekuatan dari suatu harapan (upaya), bahwa dengan meng-gunakan sejumlah upaya tertentu akan menghasilkan kinerja, dan bahwa dengan menunjukkan kinerja pada tingkat tertentu akan mencapai outcome yang diinginkan. 
Hipotesis
Untuk memberikan arah bagi penelitian ini maka diajukan suatu hipotesis. Hipotesis adalah suatu pernyataan atau dugaan yang masih lemah kebenarannya (dugaan yang sifatnya sementara) dan perlu dibuktikan.
Hipotesis yang dapat diajukan berdasarkan kerangka pikiran teoritis sebelumnya adalah, sebagai berikut:
1. Kompetensi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.
2. Motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.
3. Kompetensi dan motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja.

METODE PENELITIAN
Variabel Operasional Penelitian
a. Variabel Bebas (independen)
1. Kompetensi (X1), adalah sejumlah kompetensi yang harus dimiliki seorang dosen (pengajar) berkaitan dengan tugas utama  dosen, yaitu menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, meliputi: kompetensi intelektual, kompetensi emosional dan kompetensi sosial.
2.  Motivasi (X2), adalah rangsangan atau dorongan karyawan (dosen) untuk bekerja sebaik-baiknya dalam rangka untuk memenuhi kebutuhannya, yaitu: kebutuhan akan berprestasi (Need For Achievement), kebutuhan akan afiliasi (Need For Affiliation), dan kebutuhan akan kekuasaan (Need For Power).
b. Variabel Terikat (dependen)
Kinerja  (Y), adalah pencapaian maksimal dari seorang dosen dalam melaksanakan tugas utamanya yaitu tridharma perguruan tinggi, meliputi: tugas di bidang pendidikan dan pengajaran, di bidang penelitian dan tugas melakukan pengabdian kepada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Analisis Regresi Berganda
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan statistik para-metrik model analisis regresi berganda atau Multiple Regression yang akan diolah dengan menggunakan program komputer SPSS 19.0. Hubungan antara variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X) dijelaskan dalam model regresi berganda (multiple regression model) adalah :
Y = f (X1, X2, ….., Xn)
Sedang persamaan regresi bergandanya menjadi:
Y = a + b1 X1 + b2 X2 +…..+ bn Xn
Dimana:
a) Y adalah variabel dependen, a adalah nilai Y pada perpotongan antara garis linear dengan sumbu vertikal Y/ nilai Y ketika semua X = 0.
b)   X1, X2,…, Xn adalah variabel independen 1,2, dan ke-n.
c)   b  adalah kemiringan (slope) yang berhubungan dgn variabel X1, X2  ..,Xn.
Dalam penelitian ini, persamaan regresinya menjadi: Y = a + b1X1 + b2X2 
Dimana: Y  =  Kinerja Dosen
	a   =  Konstanta
	b   =  Koefisien arah regresi
	X1 =  Kompetensi, X2  =  Motivasi
Metode Analisis Deskriptif
Metode ini digunakan untuk mengetahui dan mengkaji variabel-variabel penelitian yang terdiri dari: kompetensi dosen, motivasi dan kinerja. Dalam anilisis ini dijelaskan untuk perhitungan rata-rata (mean), standar deviasi, variance, maksimum, dan minimum. 
a. Jenis Kelamin
Jenis kelamin responden dosen laki-laki sebesar persentase 57,37%, sedangkan jenis kelamin perempuan 42,63%. 
b. Usia
Kelompok usia dengan persentase yang paling tinggi adalah kelompok usia 46-50 tahun dan kelompok usia 51-55 tahun dengan persentase sebesar 24,74 %, kemudian kelompok usia 36-40 tahun sebesar 20,00%, kelompok usia 41-45 tahun sebesar 15,79%, kelompok usia 31-35 tahun sebesar 8,42%, kelompok usia 56-60 tahun sebesar 4,74%, dan yang paling kecil adalah kelompok usia < 30 tahun yaitu sebesar 1,58%. 
c. Pendidikan
Tingkat pendidikan dengan persentase paling tinggi adalah S2 sebesar 77,73%, kemudian yang terkecil adalah pendidikan S1 sebesar 22,63%. Apabila dilihat tingkat pendidikan menunjukkan bahwa dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang mempunyai sumber daya manusia yang sangat baik pada tingkat pendidikan S2.
d. Masa Kerja
Masa kerja dosen paling banyak adalah masa kerja 21-25 tahun sebesar 29,47%, kemudian masa kerja 16-20 tahun sebesar 22,63%, masa kerja 6-10 tahun dan masa kerja 11-15 tahun sebesar 14,7%, masa kerja 26-30 tahun sebesar 11,05%, dan yang paling kecil adalah masa kerja 1-5 tahun sebesar 7,37%. Apabila dilihat dari masa kerja dosen menunjukkan mempunyai sumber daya manusia yang berpengalaman dan mempunyai semangat kerja yang tinggi.
e. Golongan PNS
Golongan PNS dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang yang paling banyak adalah golongan III/d sebesar 24,74%, kemudian golongan IV/a sebesar 23,16%, golongan III/c sebesar 17,37% golongan III/b sebesar 13,16%, golongan IV/b sebesar 12,11%, golongan III/a sebesar 7,37% dan yang paling kecil adalah golongan IV/c sebesar 2,11%. Apabila dilihat dari masa kerja golongan PNS dosen menunjukkan mempunyai sumber daya manusia yang profesional, terutama pada golongan III/d atau dengan pangkat Lektor.
f. Sertifikasi Dosen
Dosen yang belum memiliki sertifikasi dosen sebesar 57,89%, sedangkan yang telah memiliki sertifikasi dosen sebesar 42,11%. Apabila dilihat dari sertifikasi dosen menunjukkan bahwa Polsri memiliki sumber daya manusia yang cukup berkualitas.
Analisis Distribusi Frekuensi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui distribusi jawaban responden dari hasil kuesioner yang terkumpul dengan menggunakan variabel bebas yaitu kompetensi (X1) dan motivasi (X2) serta variabel terikat yaitu kinerja dosen (Y).
Variabel Kompetensi (X1)
Jawaban responden dengan nilai tertinggi untuk seluruh pernyataan terhadap variabel kompetensi (X1) adalah pada butir X1.17 sebesar 64,7% (Setuju), kemudian pada butir X1.6 sebesar 62,1% (Sangat Setuju) dan butir X1.16 sebesar 62,1% (Setuju), hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dosen cukup mampu dalam memahami keberagaman mahasiswa, dosen sangat mampu dalam memberikan tugas sesuai dengan materi dan tujuan mata kuliah dan dosen ingin dapat mengenal setiap mahasiswa yang mengikuti kuliahnya.
Variabel Motivasi (X2)
Jawaban responden yang tertinggi dari seluruh pernyataan yang ada pada variabel motivasi (X2) adalah pada butir X2.4 dan X2.14 masing-masing sebesar 67,4% (Setuju), dan X2.3 sebesar 65,8% (Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dosen suka menetapkan tujuan dan mencapai tujuan secara realistis, dosen menikmati tanggungjawab dari pekerjaan mereka dan dosen ingin tahu tentang kemajuan yang telah dicapainya dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya.
Variabel Kinerja Dosen (Y)
 Jawaban responden tertinggi dari seluruh pernyataan terhadap variabel kinerja dosen (Y) adalah pada butir Y5 sebesar 83,7% (Setuju), kemudian butir Y6 sebesar 80% (Setuju) dan butir Y2 sebesar 78,4% (Setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dosen dapat membina kegiatan mahasiswa di bidang akademik dan kemahasiswaan, dosen mampu meng-gunakan strategi pembelajaran dengan relatif baik serta jumlah kehadiran dikelas dalam satu semester adalah cukup, dosen juga dapat mengembangkan program perkuliahan dan bahan pengajaran. 
Uji Validitas dan Reliabilitas
Hasil analisis uji validitas dan reliabilitas untuk kuisioner kompetensi yang terdiri dari kompetensi intelektual, kom-petensi emosional dan kompetensi sosial yang berjumlah 17 buah pernyataan. Untuk kuisioner motivasi yang terdiri dari kebutuhan akan prestasi kerja, afiliasi dan kekuasaan yang berjumlah 17 buah pernyataan. Untuk kuisioner kinerja dosen yang terdiri dari bidang pendidikan dan pengajaran, bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berjumlah 14 pernyataan. Hasil uji validitas (Corrected Butir Total Correlation) dan reliabilitas (Cronbach’s Alpha). 	Berdasarkan hasil uji tersebut terdapat 5 butir pernyataan pada kuisioner yang tidak valid sehingga untuk selanjutnya tidak diperhitungkan dalam pengolahan data, dan  butir-butir pernyataan yang valid menjadi 43 butir. 


Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	3.864
	.314
	
	12.290
	.000
	
	

	
	motivasi
	.036
	.066
	.051
	.550
	.583
	.618
	1.619

	
	kompetensi
	-.046
	.090
	-.047
	-.510
	.611
	.618
	1.619

	a. Dependent Variable: kinerja




Uji Asumsi  Klasik
Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas antara variabel bebas kompetensi (X1) dan variabel bebas motivasi (X2) diperoleh nilai Tolerance variabel bebas sebesar 0,618 (61,8%) atau diatas 5%, maka dapat dikatakan bahwa antara variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. Dari hasil yang lain diperoleh VIF (Variance Inflation Factor) dari variabel bebas sebesar 1,619 atau dibawah 5 artinya tidak terjadi multikolinieritas antara variabel kompetensi (X1) dengan variabel motivasi (X2 ).
Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan gambar 1 di bawah, variabel-variabel diperoleh titik-titik yang menyebar secara acak, tidak membentuk pola yang jelas. Titik-titik yang ada menyebar, baik di atas maupun di bawah angka 0, yang artinya tidak terjadi hubungan heterokedastisitas antara variabel.
Uji Normalitas
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 5 diatas dengan jumlah sampel (N) 190 dapat dilihat nilai mean (rata-rata) dan Standard Deviation (penyimpangan) untuk masing-masing variabel kompetensi, motivasi dan kinerja dosen, maka disimpulkan test distribution is normal.


[image: ]
Sumber: Data primer diolah, 2012
Gambar : 1. Hasil Uji Heterokedastisitas

Tabel  5. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	motivasi
	kompetensi
	kinerja

	N
	190
	190
	190

	Normal Parametersa,b
	Mean
	3.8957
	4.4378
	3.8008

	
	Std. Deviation
	.38341
	.27969
	.27055

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.093
	.105
	.093

	
	Positive
	.093
	.105
	.071

	
	Negative
	-.064
	-.074
	-.093

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.283
	1.454
	1.283

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.074
	.029
	.074

	a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.




Uji Statistik
Uji F
Analisis varians ANOVA dilakukan terhadap variabel-variabel penelitian, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 6. sebagai berikut:


Tabel 6. Analisis Varian
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.009
	2
	.005
	.052
	.950a

	
	Residual
	17.115
	187
	.092
	
	

	
	Total
	17.125
	189
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Kompetensi (X1), Motivasi (X2)
b. Dependent Variable:  Kinerja (Y)




Berdasarkan tabel 6 analisis varian diatas dapat dijelaskan bahwa uji simultan untuk model regresi yang terdiri dari variabel kompetensi (X1 ) dan motivasi (X2) terhadap kinerja dosen (Y), diperoleh nilai α sebesar 0,950 (α>0.05). Maka hasil uji tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi dan motivasi terhadap kinerja dosen.
Uji  t
Uji t dilakukan terhadap variabel-variabel penelitian, adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel 7 sebagai berikut:

     
  
Tabel  7. Hasil Uji  t
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3.973
	.336
	
	11.815
	.000

	
	Kompetensi (x1)
	-.029
	.092
	-.028
	-.316
	.752

	
	Motivasi (x2)
	.015
	.066
	.020
	.230
	.818

	a. Dependent Variable:  Kinerja (Y)

3,973 KINERJA = - 0,029 KOMPETENSI + 0,015 MOTIVASI




Dari tabel 7 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Uji secara parsial untuk model regresi yang terdiri dari variabel kompetensi (X1) dengan kinerja dosen (Y). Dari hasil pengujian diperoleh nilai β sebesar    -0,029 atau α = 0,752 (α > 0,05)). Berdasarkan hasil uji tersebut diketahui bahwa variabel kompetensi (X1) tidak memiliki pengaruh nyata (signifikan) terhadap kinerja dosen (Y).
b. Uji secara parsial untuk model regresi yang terdiri dari variabel motivasi (X2) dengan kinerja dosen (Y). Dari hasil pengujian diperoleh nilai β sebesar 0,015 atau α sebesar 0,818 (α > 0,05). Berdasrkan hasil uji tersebut diketahui bahwa variabel motivasi (X2) tidak memiliki pengaruh nyata (signifikan) terhadap kinerja dosen (Y).
Sesuai hasil uji t secara parsial diatas, maka persamaan variabel bebas X1 dan X2 terhadap variabel terikat Y dapat dijelaskan dalam persamaan sebagai berikut:
Y = a + b1X1 + b2X2
Y =  3,973 – 0,029 X1 + 0,015 X2
Arti dari model tersebut adalah bahwa penurunan nilai dari variabel kompetensi (X1) dan kenaikan nilai variabel motivasi (X2) akan meningkatkan nilai variabel terikat kinerja dosen (Y). Dari persamaan tersebut terlihat nilai koefisien b1 dan b2 sangat kecil, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kompetensi maupun variabel motivasi tidak mempunyai hubungan terhadap variabel kinerja dosen.
Analisis Regresi Berganda
Analisis Regresi Berganda hubungan Durbin-Watson dilakukan terhadap variabel-variabel penelitian, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 8.


Tabel 8. Nilai Koefisien Determinasi Regresi Berganda
	

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics
	Durbin-Watson

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change
	

	1
	.024a
	.001
	-.010
	.30253
	.001
	.052
	2
	187
	.950
	1.199

	a. Predictors: (Constant), Kompetensi (x1), Motivasi (x2)
b. Dependent Variable: Kinerja (y)




Dari tabel 8 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: Analisis regresi berganda hubungan Durbin-Watson menunjukkan bahwa antara variabel kinerja dosen (Y) dengan kompetensi (X1) dan motivasi (X2) diperoleh nilai R sebesar 0,024 (2,4%) atau R mendekati 0 (-1<R<1), artinya tidak ada hubungan antara variabel kompetensi (X1) dan motivasi (X2) terhadap variabel kinerja dosen (Y). Nilai R2 sebesar 0,001 (0,1%) menunjukkan besarnya kontribusi pengaruh variabel kompetensi (X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja dosen (Y), nilai R2 kecil sekali maka artinya  tidak mempunyai pengaruh sama sekali.  Dalam hal ini terdapat variabel-variabel lain yang mempengaruhi kenerja dosen yaitu sebesar 0,99 (99%).
PEMBAHASAN
H1: Kompetensi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dosen.
Berdasarkan hasil uji t diperoleh hasil bahwa variabel kompetensi tidak berpengaruh nyata (signifikan) terhadap variabel kinerja dosen, ditunjukkan dari hasil pengujian yang diperoleh nilai β sebesar -0,029 atau α = 0,752 (nilai α>0,05), maka hipotesa pertama tidak diterima (ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh dosen ternyata tidak mempengaruhi kinerja dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya.
Kajian mengenai kompetensi sangat mempengaruhi kenerja telah banyak dilakukan sebelumnya, namun berdasarkan pengalaman empiris pandangan tersebut tidak selalu demikian, karena pada situasi tertentu ternyata kompetensi tidak berkorelasi positip terhadap kinerja secara signifikan, hal ini menimbulkan dugaan bahwa ada variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja, diantaranya adalah variabel kepemimpinan (Suraningsih,2010).
H2: Motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dosen.
Berdasarkan hasil uji t diperoleh hasil bahwa variabel motivasi juga tidak berpengaruh nyata (signifikan) terhadap kinerja dosen, ditunjukkan dari hasil pengujian yang diperoleh nilai β sebesar 0,015 atau α = 0,818 (nilai α>0,05), maka hipotesa kedua tidak diterima (ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi tidak mempengaruhi kinerja dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja, yaitu penelitian mengenai pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, yang hasilnya menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Petrokopindo Cipta Selaras (Saputra, 2007). Penelitian yang lain adalah mengenai pengaruh motivasi dan etos kerja Islam terhadap kinerja karyawan, yang hasilnya menyatakan bahwa motivasi tidak mempunyai andil dalam mempengaruhi kinerja karyawan pada BMT Fastabiq di Pati (Isny, 2011). Juga penelitian tentang pengaruh motivasi, lingkungan kerja, kompetensi dan kompensasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai, diperoleh hasil bahwa motivasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di lingkungan kantor dinas pekerjaan umum provinsi Bali ( Ngurah Bagus Dhermawan, 2012).
H3: Kompetensi dan motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja  dosen.
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa antara variabel bebas (kompetensi dan motivasi) dan variabel terikat (kinerja) tidak mempunyai  korelasi, dimana nilai R sebesar 0,024 (2,4%), angka ini mendekati 0 (nol), artinya tidak ada pengaruh antara variabel kompetensi (X1) dan motivasi (X2) terhadap variabel kinerja dosen (Y). Nilai R2 sebesar 0,001 (0,1%) menunjukkan tidak adanya kontribusi variabel kompetensi dan motivasi terhadap kinerja dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya, berdasarkan tabel analisis varian anova juga diperoleh α = 0,950 (α>0,05), maka hasil uji tersebut menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi dan motivasi terhadap kinerja dosen, maka hipotesa ketiga tidak diterima (ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi tidak mempengaruhi kinerja dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya.
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini menyatakan bahwa pada kenyatannya kompetensi dan motivasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dosen di Politeknik negeri sriwijaya, berarti terdapat variabael lain yang akan mempengaruhi kinerja dosen, seperti penelitian terdahulu diantaranya menyatakan bahwa kepemimpinan, lingkungan kerja, penilaian kinerja dan kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang sinifikan terhadap kinerja dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya (Rini, 2006). Penelitian yang lain menyatakan bahwa kemampuan kerja individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya (Andriyani, 2010), dan tentunya masih ada  kemungkinan variabel lain yang akan berpengaruh terhadap kinerja dosen.



SIMPULAN   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini secara empiris menyatakan bahwa:
1. Variabel Kompetensi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya.
2. Variabel Motivasi di Politeknik tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya.
3. Variabel Kompetensi dan Motivasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya.
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Kompetensi dan Motivasi tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Dosen, maka sebaiknya menjadi bahan pertimbangan bagi Politeknik Negeri Sriwijaya untuk kebaikan dan kemajuan ke depan, melalui saran-saran sebagai berikut:
1. Pimpinan dapat memperhatikan dan mengembangkan faktor-faktor lain di luar kompetensi dan motivasi yang mempengaruhi kinerja dosen, seperti yang dilakukan oleh peneliti terdahulu  yang meneliti tentang kepemimpinan, pengembangan karir, kemampuan kerja  dan kedisiplinan dosen dimana variabel-variabel tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja dosen. Pihak pimpinan dapat meningkatkan kebijakan yang berhubungan dengan penempatan SDM yang tepat sesuai bidangnya, meningkatkan kemampuan kerja dosen yang sudah baik termasuk meningkatkan kedisiplinan dosen di dalam menjalankan tugas mengajar.
2. Penelitian ini mempunyai keterbatasan karena hanya menggunakan dua variabel bebas dan juga objek penelitian, maka sebaiknya dilakukan penelitian berikutnya supaya dapat mengetahui variabel-variabel lain yang mempengaruhi kinerja seperti: komitmen, loyalitas, kompensasi, penghargaan, jenjang karir atau mengenai analisis jabatan yang dapat mem-pengaruhi kinerja dosen di Politeknik Negeri Sriwijaya. 
3. Penelitian ini dapat juga dilakukan pada objek yang lain sehingga kemungkinan terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kompetensi dan variabel motivasi terhadap variabel kinerja.
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